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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Parameter oseanografi pada lokasi pengamatan yaitu suhu 30-310C, DO 

4,1-7,1 mgl/l, salinitas 25-30 ppt, arus 0,56-1,47 m/det, kecerahan 3-5 

meter dengan tingkat kecerahan 100%. Kondisi perairan pada lokasi 

penelitian tergolong normal untuk pertumbuhan terumbu karang secara 

optimal. Nilai keanekaragaman yang tertinggi terdapat pada stasiun II 

dengan kedalaman 3 meter yaitu 2,1089 sedangkan yang terendah pada 

stasiun II dengan kedalaman 5 meter sebesar 1,5898. Nilai indeks 

keanekaragaman fitoplankton pada tiap stasiun tercemar ringan. 

2. Bentuk pertumbuhan karang didominasi oleh kategori Acropora. Kondisi 

terumbu karang tergolong sedang hingga baik. Kelimpahan ikan karang 

tergolong kategori yang sedikit. 

5.2 Saran 

Perlu adanya perhatian dari masyarakat maupun pemerintah setempat 

terkait pengelolaan pemanfaatan terumbu karang serta adanya penanggulangan 

terhadap bungan limbah cair dari kegiatan industri demi terjaganya ekosistem 

terumbu karang serta lingkungannya. 

 

 

 



76 

 

5.3 Rekomendasi 

Desa Bintalahe memiliki potensi untuk dijadikan kawasan wisata yang 

berbasis masyarakat. Berdasarkan potensi tersebut, pemerintah Desa harusnya 

melakukan program pengembangan wisaya melalui pembentukan kelompok 

seperti sadar wisata dimana masyarakat Desa harus berperan aktif. 

1. Perlu adanya peraturan Desa mengenai kelestarian terumbu karang dan 

lingkungannya. 

2. Perlu adanya dilakukan pembentukan kelompok pecinta terumbu karang. 

3. Melakukan sosialisasi pada masyarakat terkait wisata pada Pantai 

Bintalahe. 

4. Bekerjasama dengan instansi kampus dalam pengembangan model wisata 

yang berbasis kondisi lokal. 
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